BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan data-data yang penulis peroleh mengenai manajemen
dakwah Badan Kontak majelis Ta’lim (BKMT) Kecamatan Koto XI Tarusan

Kabupaten Pesisir Selatan, dapat penulis kemukakan beberapa kesimpulan

sebagai berikut :

1. Pengurus BKMT Kecamatan Koto XI Tarusan telah menyusun rencana
dakwah dalam bentuk penyusunan program kerja dakwah, yaitu program
jangka panjang yakni : pembinaan TPA/TPSA dan peningkatan sarana
dan prasarana Mesjid dan Mushalla maupun program kerja jangka pendek
seperti: wirid satu kali dalam seminggu.

2. Pengurus BKMT Kecamatan Koto XI Tarusan  telah berusaha
mengelompokkan orang-orang dari beberapa seksi-seksi keahlian masing-
masing, yakni: seksi dakwah diberikan kepada orang yang mempunyai
kemampuan dalam bidang dakwah.

3. Pengurus BKMT Kecamatan Koto Xi tarusan dalam proses penggerakaan
dakwah, pimpinan telah berusaha menggerakkan dan mengarahkan
pengurus tentang tugas dan tanggung jawabnya dengan cara memotivasi
anggota agar melakukan tugasnya, pemberian motivasi oleh pimpinan
dengan mengadakan musyawarah untuk mencapai mufakat serta

memberikan hadiah atau piagam penghargaan kepada anggotanya.



4.

Pengurus BKMT Kecamatan Koto XI Tarusan dalam proses pengawasan
telah mengamati kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan, baik secara
langsung maupun tidak langsung dari setiap kegiatan dan tugas-tugas

yang telah ditetapkan.

B. Saran

1.

3.

Dalam rangka peningkatan manajemen dakwah pada BKMT Kecamatan
Koto XI Tarusan diharapkan kepada pengurus untuk dapat menyusun
perencanaan secara Sistematis dan praktis, sehingga perencanaan
terprogram dapat berjalan dengan baik dan benar.

Dalam rangka mengelompokkan orang-orang dari beberapa seksi-seksi
keahlian masing-masing BKMT Kecamatan Koto XI Tarusan perlu
memperluas jaringan kegiatan dakwah di tengah-tengah masyarakat,
sehingga dapat dirasakan dari arti dan keberadaan BKMT itu sendiri.
Agar terhindar dari kurangnya sumber daya manusia dalam menjalankan
program dan kegiatan, pengurus BKMT Kecamatan Koto XI Tarusan
dituntut untuk selalu mengadakan pengkaderan pada setiap anggota dalam

bentuk pelatihan-pelatihan yang berkaitan tentang manajemen.



